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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang tidak terhingga kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang memperkenankan 
panitia dan peserta melaksanakan kegiatan Pekan Seminar Nasional Hasil Pengabdian 
Kepada Masyarakat selama lima hari yang berlangsung pada tanggal 3 – 6 April 2023.  
Kegiatan pekan seminar ini dipublikasikan dalam naskah prosiding sebagai bentuk 
dokumentasi yang dapat menjadi referensi bagi khalayak yang lebih luas lagi. 
 
Tema seminar dan prosiding ini berdasar pada suatu idealisme keberadaan perguruan tinggi 
dengan pemerintah dan masyarakat (triple helix) dalam mengaitkan ilmu dan kebijakan 
untuk berperan serta dalam pemberdayaan dan pengembangan masyarakat terutama 
masyarakat koperasi dan usaha kecil menengah.  Koperasi sebagai suatu idealisme memiliki 
nilai yang sangat prinsip dalam kehidupan manusia dan secara legalitas koperasi merupakan 
amanat Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33, oleh karena itu pengembangan koperasi 
memerlukan tindakan nyata dari seluruh pemangku kepentingan.   
 
Sinergi Perguruan Tinggi Dan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam 
Meningkatkan Adaptibilitas Koperasi menjadi tema seminar.  Seminar hasil penelitian diikuti 
oleh dosen dan mahasiswa yang melakukan kegiatan Praktik Lapang sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat dan dilaksanakan secara hybrid dengan jumlah penyaji 
sebanyak 65 kelompok.  

Dalam kesempatan ini, ucapan terima kasih disampaikan kepada Dinas Koperasi dan UKM 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta beserta Dinas Koperasi Kabupaten Bantul, Kabupaten 
Sleman, dan Kota Yogyakarta dan serta 65 koperasi yang telah menerima mahasiswa dan 
dosen Universitas Koperasi Indonesia dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.  
Semoga peran aktif kita semua dalam upaya mengembangkan Koperasi diridhoi oleh Yang 
Maha Pemilik  alam semesta dan memberikan dampak nyata. 

 
 

Bandung , 6 April 2023 
 
 
 
Dr. Ami Purnamawati, Dra., M.Si., CIQAR. 
Ketua Panitia 
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ABSTRAK 

Kegiatan ini merupakan hasil praktik lapang yang dilakukan di koperasi konsumen 

Mahasiswa Universitas Gadjah Mada dengan maksud untuk meningkatkan partisipasi 

anggota terhadap koperasi Mahasiswa UGM. Metode yang dilakukan dalam peningkatan ini 

yaitu dengan menggunakan metode deskriptif serta observasi langsung di koperasi 

konsumen Mahasiswa UGM dalam hal pengumpulan data dan informasi yang nantinya akan 

dijadikan bahan dalam meningkatkan partisipasi anggota terhadap KOPMA UGM. Adapun 

substansi materi yang disampaikan meliputi perkembangan usaha koperasi, pengelolaan 

bisnis koperasi, serta data keanggotaan koperasi. Kegiatan ini juga merupakan karya nyata 

dari mahasiswa Universitas Koperasi Indonesia dalam hal praktik lapang yang tentunya 

dengan arahan dosen pembimbing. Kemudian dilakukan proses praktik dan diskusi dari 

mahasiswa kepada para pengurus, anggota, serta karyawan Koperasi KOPMA UGM, yang 

nantinya hal ini akan dijadikan bahan untuk diterapkan dalam peningkatan partisipasi 

anggota koperasi. Kegiatan ini juga dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai arahan serta 

perencanaan yang telah dibuat dan disepakati. Koperasi Konsumen Mahasiswa Universitas 

Gadjah Mada sangat mempunyai peluang serta potensi untuk meningkatkan partisipasi 

anggotanya dengan melakukan efektivitas, pemberdayaan, pengawasan, dan pelatihan 

terhadap anggota, begitupun dalam hal peningkatan segi usaha koperasi itu sendiri. Ada juga 

beberapa hal yang harus diperbaiki dan dibenahi untuk bisa meningkatkan partisipasi 

anggota dan perkembangan usaha koperasi agar bisa berjalan dengan lebih baik lagi. 

Kata Kunci : Perkembangan usaha koperasi, keanggotaan koperasi, partisipasi anggota, 

pengelolaan bisnis koperasi 

 

ABSTRACT 

This activity is the result of a roomy practice conducted in the consumer cooperative of the 

University of Gadjah Mada University with the intention to increase the participation of 

members towards UGM Student cooperatives. The method carried out in this improvement 

is by using descriptive methods and direct observation in the consumer cooperative of UGM 

Students in terms of data collection and information that will later be used as a material in 

increasing member participation in KOPMA UGM. The substance of the material delivered 

includes the development of cooperative business, the management of cooperative business, 

and cooperative membership data. This activity is also a real work of students of the 

University of Koperasi Indonesia in terms of airy practice which of course with the direction 

of lecturers. Then the process of practice and discussion from students to the managers, 

members, and employees of KOPMA UGM Cooperative, which will later be used as a 

material to apply in the increase of cooperative members participation. This activity can 
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also run well and smoothly according to the direction and planning that has been made and 

agreed. Student Consumer Cooperative Universitas Gadjah Mada has the opportunity and 

potential to increase its members participation by doing effectiveness, empowerment, 

supervision and training against members, as well as in terms of increasing the cooperative 

business itself. There are also some things that must be fixed and brave to be able to make 

increased participation of its own members and improvements to the development of 

cooperative business in order to run better. 

Keywords: Cooperative business development, cooperative membership, member 

participation, cooperative business management 

 

I. PENDAHULUAN 

Teknologi pada saat ini telah berkembang 

pesat. Di berbagai dunia, digitalisasi telah 

diterapkan pada semua aspek dalam 

kehidupan. Era digital telah memberikan 

dampak bagi perkembangan kehidupan, 

diantaranya adalah kehidupan dunia usaha 

(bisnis). Pada saat masa transisi dari 

pandemi menuju sekarang, tidak sedikit 

para pelaku usaha (bisnis) yang usahanya 

mengalami kemunduran sampai gulung 

tikar. Koperasi termasuk badan usaha 

yang bisa bertahan di masa sulit itu, bisa 

bertahan dari persaingan serta 

menghadapi tantangan yang ada. Namun 

tidak sedikit pula koperasi yang masih 

tertinggal apalagi dalam era digitalisasi 

ini, hal ini yang mengakibatkan koperasi 

menjadi tertinggal dan masih kurang 

diminati oleh kalangan anak muda karena 

dirasa masih terlihat kuno dan kurang 

modern. Seharusnya jika koperasi bisa 

melakukan strategi baru atau 

mengembangkan potensinya maka 

koperasi dapat bersaing. Koperasi dapat 

terus berkembang jika para anggotanya 

bisa bekerja sama dalam memberikan 

masukan dan kritikan, loyal kepada 

Koperasi serta aktif dalam melakukan 

transaksi. Namun hal itu tidak bisa 

terealisasi dengan baik jika tidak ada kerja 

sama dari anggota koperasi. Jika 

kesadaran anggota dalam berkoperasi 

tinggi maka koperasi dapat dengan mudah 

dalam mengembangkan bisnisnya 

sehingga tujuan koperasi dalam 

mensejahterakan anggotanya dapat 

terwujud. Namun sebaliknya jika anggota 

tidak memiliki kesadaran dalam 

berkoperasi maka sekuat apapun usaha 

koperasi dalam menjalankan serta 

mengembangkan usahanya maka koperasi 

tersebut akan sulit untuk berkembang dan 

bersaing dengan usaha lain. Koperasi 

Konsumen Mahasiswa Universitas 

Gadjah Mada berdiri sejak 1982. Koperasi 

“Kopma UGM” lahir dari keinginan untuk 

memenuhi kebutuhan mahasiswa melalui 

unit usaha yang dikelola oleh mahasiswa 

sendiri. Kopma UGM turut menggerakkan 

enam gugus komunitas sebagai wadah 

kegiatan bagi anggotanya. Sudah 

semestinya pengurus lebih bisa 

menegaskan terkait apa saja yang boleh 

dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan 

oleh anggota. Mengingat Kopma UGM 

mempunyai anggota yang terbilang cukup 

banyak, maka dari itu sosialisasi terhadap 

individu anggotanya masing-masing harus 

tetap dijaga dan dilakukan. Selain itu, 

pengawasan juga perlu dilakukan secara 

berkala terhadap kinerja karyawan dari 

setiap unit usaha yang dijalankan agar 

tidak terjadi kesenjangan antara pengurus 

dan karyawan di Kopma UGM. Kopma 

UGM merupakan salah satu kelembagaan 
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di kampus sebagai UKM (Unit Kegiatan 

Mahasiswa) dan juga sebagai koperasi 

yang berbadan hukum. Perlu adanya 

manajemen yang lebih baik untuk 

menyeimbangkan dan mengatur kedua 

peran tersebut agar tetap seimbang. 

 

 
Gambar 1. 

Kegiatan Praktik Lapang di Salah Satu Unit Kopma UGM 

 

II. METODE 

Kegiatan pemberdayaan, pengawasan, dan 

pelatihan untuk meningkatkan partisipasi 

anggota terhadap Koperasi Mahasiswa 

Universitas Gadjah Mada dilaksanakan 

menggunakan metode deskriptif dan 

observasi. Selama proses praktik lapang 

berlangsung, mahasiswa beradaptasi 

dengan warga sekitar, pengurus koperasi, 

pengawas, anggota, serta karyawan 

koperasi guna mengobservasi dan 

mewawancarai, berdiskusi, mengumpul-

kan data dan turut berpartisipasi pada 

setiap kegiatan di koperasi. Agar kegiatan 

praktik lapang dan pembinaan koperasi 

dapat dilakukan dengan baik, maka 

terlebih dahulu disusun rencana kegiatan 

dan dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi permasalahan 

2. Prioritas solusi permasalahan koperasi 

3. Diskusi dan evaluasi secara berkala 

4. Solusi terhadap permasalahan yang ada 
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Gambar 2. 

Diskusi Bersama Pengurus Kopma UGM 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam mengikuti kegiatan praktik lapang 

di Koperasi Konsumen Mahasiswa 

Universitas Gadjah Mada (Kopma UGM), 

ada beberapa hal dan kendala yang 

dihadapi oleh koperasi, diantaranya 

sebagai berikut:  

1. Kurangnya partisipasi dan kontribusi 

anggota dalam kegiatan di Kopma 

UGM  

2. Kurangnya partisipasi anggota dan 

kontribusi dalam melakukan transaksi 

di unit usaha Kopma UGM 

3. Anggota kurang mengerti dalam 

memahami point aktivitas di Kopma 

UGM  

4. Masih kurangnya pengawasan dari 

pengurus terhadap karyawan unit 

usaha Kopma UGM  

5. Penurunan aset koperasi dan aset 

bisnis koperasi disebabkan 

perpindahan lokasi kantor Kopma 

UGM 

 

 

 

Prioritas Solusi Permasalahan 

Koperasi 

Jika dilihat dari identifikasi masalah yang 

timbul di Kopma UGM, terdapat beberapa 

saran yang dapat dijadikan  solusi dari 

permasalahan tersebut, di antaranya: 

1. Perlu adanya sosialisasi dari pengurus 

terhadap anggota agar anggota lebih 

paham akan perannya sebagai 

anggota koperasi. 

2. Memperbanyak lagi kegiatan seperti 

pendidikan perkoperasian terhadap 

anggota, agar mengaktifkan kembali 

anggota yang pasif dan kurang 

kontribusi terhadap koperasi, baik 

dalam partisipasi bertransaksi ke 

koperasi ataupun partisipasi anggota 

terhadap kegiatan yang ada di 

koperasi.  

3. Membenarkan atau mengefektifkan 

sistem pendataan dari setiap transaksi 

di unit usaha, guna mengetahui mana 

anggota biasa, anggota luar biasa dan 

masyarakat umum, karena hal itu juga 

akan berpengaruh terhadap aktivitas 

SHU dan pemasukan terhadap kas 

Koperasi jika yang bertransaksi dari 
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non anggota seperti masyarakat 

umum.  

4. Meningkatkan pengawasan secara 

langsung dari pengurus terhadap 

karyawan di setiap unit usahanya agar 

bisa lebih menumbuhkan rasa 

kekeluargaan di antara pengurus dan 

karyawan, dan juga bisa mengurangi 

kesenjangan antara pengurus dan 

karyawan. 

5. Memberikan pemahaman terhadap 

karyawan untuk lebih bisa melakukan 

pendataan dari setiap transaksi yang 

dilakukan di setiap unit usaha, guna 

membantu pendataan dan mengetahui 

anggota biasa, anggota luar biasa, dan 

non anggota seperti masyarakat 

umum. 

6. Pengurus harus lebih bisa 

menyiapkan perencanaan untuk 

perpindahan lokasi koperasi guna 

meminimalisir dampak yang besar 

terhadap pangsa pasar dan aset usaha 

pada bisnis di koperasi. 
 

Kegiatan Praktik Lapang 

1. Membantu kegiatan operasional di 

tiga unit usaha milik Kopma UGM 

yaitu, unit usaha swalayan, unit usaha 

Warpostel (JNE) dan unit usaha 

Gamashirt. Setiap mahasiswa 

ditempatkan di posisi dan unit yang 

beda, serta dilakukan secara 

bergantian sesuai jadwal yang sudah 

disepakati. Di unit usaha swalayan 

lebih difokuskan pada bagian admin 

keuangan, untuk unit usaha Gamashirt 

difokuskan pada bagian customer 

service di tokonya, serta untuk usaha 

Warpostel (JNE) sendiri yaitu 

difokuskan di bagian packing, sortir 

dan pengantaran barang. 

2. Melakukan kunjungan ke Kantor 

Kopma UGM untuk berdiskusi dengan 

pengurus Kopma UGM. 

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat dalam bentuk pendidikan 

perkoperasian dengan tema 

“Pengembangan Usaha Koperasi” 

bersama salah satu civitas akademika 

Ikopin University yaitu, Ir. H. 

Nurhayat Indra, M.Sc dan bertempat 

di Kantor Kopma UGM. 

4. Melakukan sosialisasi kampus Ikopin 

University di salah satu sekolah di 

Yogyakarta yaitu, SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

 

Partisipasi Anggota 

Koperasi Konsumen Mahasiswa 

Universitas Gadjah Mada ini memiliki dua 

peran, yaitu sebagai unit usaha yang 

berbadan hukum koperasi dan sebagai 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di 

UGM. Oleh karena itu, para pengurus juga 

dituntut untuk menjalankan kedua peran 

dan fungsi koperasi tersebut. Anggota 

Koperasi Mahasiswa Universitas Gadjah 

Mada (Kopma UGM) dibagi ke dalam dua 

kategori yaitu anggota biasa yang terdiri 

dari mahasiswa UGM, dan anggota luar 

biasa yang terdiri dari masyarakat non 

mahasiswa UGM, alumni UGM, dan 

Karyawan Kopma UGM. Adapun jumlah 

anggota Koperasi Mahasiswa Universitas 

Gadjah Mada (Kopma UGM) sampai 

dengan 31 Desember 2022 adalah sebagai 

berikut:  
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Tabel 1. 

Jumlah Anggota Kopma UGM 
 

Tahun Anggota 

2020 785 

2021 703 

2022 770 

Sumber: Data Koperasi UGM Periode 

2020-2022 (diolah) 

Peranan dan fungsi anggota terhadap 

kemajuan dan keberlangsungan koperasi 

sangatlah penting. Dari data keanggotaan 

koperasi sebagaimana Tabel 1 di atas, 

terlihat bahwa dari sekian ribu mahasiswa 

di UGM yang tergabung menjadi anggota 

koperasi hanya beberapa persen saja dan 

ini bisa dikatakan masih kurang. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Bapak 

Nurhayat Indra sebagai narasumber 

pelatihan perkoperasian kepada pengurus 

Koperasi KOPMA UGM. Dalam 

pernyataannya, partisipasi anggota yang 

ada di Kopma UGM bisa dikatakan 

kurang karena kurang efektifnya para 

pengurus koperasi dalam pemberdayaan 

serta pengawasan dan pelatihan terhadap 

para anggotanya sendiri. Dari data 

keanggotaan yang diperoleh, setiap 

tahunnya selalu terjadi peningkatan dan 

penurunan. Sementara dari segi 

transaksinya, hanya beberapa anggota saja 

yang aktif, dan justru kebanyakan 

merupakan non anggota. Padahal peranan 

dan fungsi anggota sangatlah penting bagi 

kemajuan koperasi itu sendiri. Mengingat 

Kopma UGM adalah koperasi yang 

bergerak di bidang konsumen, maka 

sangat diperlukan partisipasi anggotanya 

dalam melakukan transaksi terhadap 

bisnis yang ada di Kopma UGM. Hal ini 

guna meningkatkan peluang dan 

perkembangan usaha koperasi. 

 

 

 
Gambar 3. 

Dokumentasi Pelatihan Bersama Civitas Akademika Ikopin University 

Kepada Pengurus Kopma UGM 

 

Pengelolaan Bisnis Koperasi 

Menurut Buchari Alma (2016) bisnis 

adalah sejumlah total usaha yang meliputi 

pertanian, produksi, konstruksi, distribusi, 

transportasi, komunikasi, usaha jasa dan 

pemerintah, yang bergerak dalam bidang 

membuat dan memasarkan barang dan 

jasa kepada konsumen. Dalam 

menjalankan proses bisnis yang baik 

dibutuhkan tujuan, input, output, 

penggunaan sumber daya yang jelas, 
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memiliki sejumlah aktivitas dalam 

beberapa tahapan, serta dapat 

menciptakan nilai bagi pelanggan. 

Bahkan, proses bisnis yang baik juga perlu 

memiliki tujuan untuk memaksimalkan 

dan meningkatkan produktivitas koperasi.  

Koperasi konsumen adalah koperasi yang 

melaksanakan kegiatan bagi anggota 

dalam rangka penyediaan barang atau jasa 

yang dibutuhkan anggota. Kopma UGM 

bertanggung jawab untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan anggota, seperti 

kebutuhan makanan dan minuman yang 

disediakan oleh unit usaha swalayan, 

kebutuhan merchandise dan kebutuhan 

kuliah ada di Gamashirt, kebutuhan 

pengiriman barang atau ekspedisi ada di 

JNE/Warpostel, kebutuhan BBM ada di 

pertashop dan kebutuhan tempat diskusi 

atau sekedar mencari suasana baru untuk 

minum kopi ada di unit usaha yang baru 

saja di buka yaitu Akademi Kopi.  

Kopma UGM menjalankan aspek proses 

bisnis di antaranya yaitu:  

1. Pembagian kerja sesuai keahlian 

seperti bagian JNE diutamakan laki-

laki karena membawa barang berat 

dan packing banyak barang setiap 

harinya. Swalayan dan unit usaha lain 

pun ditempatkan sesuai dengan 

keahlian dan kemampuannya.  

2. Tujuan dan nilai bisnis telah disepakati 

bersama karena ketika semua 

pengurus dan karyawan menyadari 

adanya target yang harus dicapai dari 

barang atau jasa yang ditawarkan 

maka kinerjanya pun akan maksimal 

dan terarah.  

3. Menjadikan konsumen sebagai 

prioritas. Segala hal yang berkaitan 

dengan hasil produksi bisnis harus 

berlandaskan kepuasan konsumen. 

Aspek ini tidak hanya berkaitan 

dengan barang atau jasa yang 

diberikan pada konsumen tetapi juga 

bagaimana menjaga hubungan baik 

dengan konsumen. Salah satu 

contohnya customer service yang 

bertujuan untuk memberikan solusi 

apabila barang atau jasa dari bisnis 

Kopma UGM tidak sesuai. 

 

Pada awalnya Kopma UGM memiliki 5 

unit usaha yang terdiri dari WARPOSTEL 

(kantor pos dan JNE), Gamashirt, 

Swalayan, Pertashop, dan Kafetaria. 

Namun, di tahun 2020 menjadi tahun yang 

sangat mempengaruhi bisnis di dalam 

maupun luar negeri, begitu juga dengan 

bisnis di Kopma ini sendiri. Pembatasan 

sosial yang diterapkan oleh pemerintah 

menyebabkan beberapa sektor usaha yang 

nyaris mati dan juga beberapa sektor yang 

survive. Tetapi ada salah satu sektor bisnis 

yang terpaksa dihentikan yaitu Kafetaria. 

Ada beberapa hal yang berpengaruh 

terhadap pemberhentian tersebut yaitu 

karena pandemi covid-19 yang terjadi dan 

juga karena pemindahan lokasi Kopma 

UGM. Tidak hanya itu jarak kantor dan 

unit usaha yang berjauhan pun 

menyebabkan para pengurus Kopma 

UGM sulit datang ke unit usaha tersebut. 

Jadi, semua unit usaha sepenuhnya diatur 

oleh Manajer, sedangkan pengurus hanya 

menerima laporannya saja. Di Kopma 

UGM ada salah satu unit usaha yang tidak 

nyaman karena tidak memiliki kantor 

yaitu unit usaha Swalayan. Jadi gudang 

yang digunakan untuk menyimpan barang 

digunakan juga untuk staf swalayan 

bekerja. Sementara itu, manajer dan staf 

dari unit usaha lain berada di kantor 

Kopma UGM. 
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Jumlah SDM dan modal usaha Kopma 

UGM yang menurun menyebabkan 

strategi bisnis Kopma UGM tidak berjalan 

dengan lancar. Hal ini karena terdapat 

beberapa kendala terkait utang konsumen 

yang membuat cash flow Kopma UGM 

menjadi terganggu. Jika kedua elemen itu 

meningkat dan berjalan dengan lancar 

maka Kopma UGM bisa terus bersaing 

dengan para pesaingnya, karena kedua 

elemen itulah yang dibutuhkan untuk bisa 

mengembangkan semua usaha yang ada di 

Kopma UGM. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah 

yang telah dilakukan dan diuraikan, maka 

dapat diambil kesimpulan terhadap 

kondisi Koperasi Konsumen Mahasiswa 

Universitas Gadjah Mada (Kopma UGM) 

di antaranya:  

1. Kopma UGM memiliki 

perkembangan dan kinerja usaha yang 

sangat baik, jika dilihat dari unit 

usahanya yang berjalan.  

2. Koperasi perlu melakukan sosialisasi 

lebih terhadap anggota, guna 

menciptakan anggota yang aktif baik 

dalam kontribusi di kegiatan maupun 

kontribusi terhadap transaksi di 

koperasi.  

3. Koperasi perlu memperbanyak 

kegiatan-kegiatan bagi anggota untuk 

menciptakan kenyamanan antar 

anggota dan pengurus.  

4. Koperasi perlu melakukan 

pengawasan lebih terhadap kinerja 

karyawan serta memperbanyak 

kegiatan antara pengurus dan 

karyawan untuk menciptakan 

keharmonisan dan menurunkan 

kesenjangan antara pengurus dan 

karyawan. Hal ini karena mengingat 

karyawan bukan anggota koperasi, 

maka dari itu dipastikan tidak semua 

karyawan dekat dengan para pengurus 

di koperasi.  

 

Saran 

Adapun rekomendasi yang dapat kami 

sampaikan untuk Koperasi Konsumen 

Universitas Gadjah Mada (Kopma UGM) 

adalah sebagai berikut :  

1. Bisa melakukan kerjasama dengan 

koperasi-koperasi yang ada di UGM, 

guna menciptakan keharmonisan dan 

mengembangkan usaha di masa yang 

akan datang.  

2. Koperasi bisa membuat sistem 

karyawan yang awalnya bukan 

anggota koperasi menjadi anggota 

koperasi Kopma UGM.  

3. Koperasi bisa meningkatkan aspek 

sosialisasi bagi anggota dan aspek 

pengawasan terhadap karyawan, 

karena dari segi permasalahan yang 

sudah dilihat masih kurang sekali 

partisipasi anggota, dan masih kurang 

pengawasan dari pengurus terhadap 

karyawan. 
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